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KATA PENGANTAR

Peningkatan produktivitas dan kualitas penelitian di
Perguruan Tinggi merupakan suatu proses, dan melibatkan

berbagai komponen. Kegiatan seminar yang secara khusus

menampilkan hasil-hasil penelitian dapat memberikan

pengaruh positif pada pengembangan dan peningkatan

kualitas hasil penelitian. Dalam rangka Dies Nata.lis Unila
ke-34 telah diselenggarakan Seminar Hasil-Hasil Penelitian

Dosen Universitas Lampung pada tanggal 4 Oktober 1999.

Hasil seminar ini didokumentasikan dalam bentuk prosiding,

sehingga dapat menjadi sumber informasi bagi kalangan yang

lebih luas.

Penulisan hasil seminar dalam prosiding disusun

berdasarkan kelompok bidang ilmu dari makalah-makalah

yang dipresentasikan. Kepada semua pihak yang telah

membantu penyelenggaraan seminar dan pen]rusunan

prosiding, kami ucapkan banyak terima kasih. Semoga hasil

seminar ini bermanfaat bagi yang memerlukan.
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IFEKTIVITAS BENZII-ADf,NIN (BA) DAI-AM MERANCSANG
ITTULTIPLIKASI TIJNAS STRAWBERI IN 

'/'TiO 
DARI EKSPLAN

MERISTf,M PTICTIK

Agus Kerytnto, Yusnita, dln Nlrik Sriyui
Jurusan Budidaya Pertaniaq FP UNILA

Abstrrk. Penggunasn meristem pucuk sebagai eksplan dalam perbanyakan
taraman strawberi (Fragaria sp) belum banyak dilakukan di Indonesia,
meskipun eksplan meristem dapat dimanfaatkan urtuk mendapatkan taruman
yang bebas penyakit terutama yang disebabkan oleh virus. Tujuan penelitian
ini adalah untuk menguji pengaruh sitokinin @enzil-adenin atau disingkat
BA) dalam muttiplikasi tuiras strawberi secara ra vtrro. Penelitian dilakukan
di laboratorium kultur jaringan tanamarl Fakultas Pertanian UNILA,, oulai
Februari sampai Agustus 1999. Perlakuan yang terdiri dari 9 taraf
konsentrasi B4 yaitu 0, l, 2,5, 5,7,5, lO, 15,20, dan 40 FM medium MS
(Murashige dan Skoog, 1962), disusu dalam rancangan acak lengksp
Setiap perlakuan diulang 5-6 kali dan saiap satuar percobaan adalah satu
botol kultur yeng ditanami satu eksplan. Eksplar berasal dari BLPP
Lembang. Tanpa BA5 meski tunas tumbuh memanjang tetapi multiplikasi
turtas tidak terbentuk sehiryga tidak sesuai untuk tujuan perbanyakan tunas.
Medium MS plus I 1tM BA menghasilkan multiplikasi tunas yang paling baik
pada parameterjumlah tunas, rata-rata paojang tunas, dan penampilan kultur
s€cara visual (foto). Konsentrasi BA > 7,5 t M menyebabksn pertumbuhan
tunas yery tidak normal yaitu mengalami vitrifikasi dan tunas berwama hijau
pucat. Cejala vitrifikasi ini $ampai taraf tertentu dapat dipulitrkan dengan
pemindahan kultur (subkultur) ke media b€r-sitokinin rendah (MS + I lrM
BA).

PENDAEI'LUAN

Kultur jariltgan tanarnan merupakm selah satu teknologi yang
memiliki masa depan c€rah dalam bidang petunian dan hortikultur.
Diantara bedagai teknik kularr jaringan, pcmanfaatan kultur pucuk urtuk
memperbanyak tanaman telah berkernbary dengar p€sat. Teknik
perbalyakan dengan pucuk dan meristem pucuk mensyaratkan kondisi
aksenik urruk mengambil daerah meristematik dari pucuk ters€but,

h^Sarrbt,' II.',,LUadt Pat &ic, Da!.,U.iftt :r,l-d/rylIB,I OH.19t9



pentransferannya dalam h6dia stedl, dan manipulasi kodisi hrltur yang akan
menghasilkan pembentukan plantla yang lengkap (George dan Shenington,
1984). Kedua jenis kultur tersebut terutama pada ukuran eksplannya. Pada
kultur meristeir\ hanya daerah meristem berukuran < 0,5 mm yang diambil,
sedangkan pada kultur pucuk yang berukuraa 0,5 - I cm umumnya masih
menyertakan satu atau dua primordia daun. Kultur pucuk sampai sejauh iai
merupakan metode yang paling banyak digunakar secara komersial untuk
mendapatkan bibit dalam junrlah besar dan seragam (Styer dan Chin, 1983;

George &n Shenin$on, 1984), sedargkan kultur meristen dapat digunakan
untuk eliminasi virus pada strawbeii (Smith dlik., 1970; Converse, 1972).

Strawberi adalah tanarnan buah yang pertama kali dibiakkan s€oara

besar-besaran dengan menggunakan kultur irl viro (Boxus, 1974). Namun
demikia4 perbanyakal strawbed sec$a iz yrrro belum banyak dilakukan di
Indonesia padahal potensi dan prospek pergembangan strawbed di Indonesia
sangai bagus. Teknik kultur jaringan sangat bermanfaat terutama bagi
kultivar-kultivar yang selalu berbunga (berbuah) dan menghasilkan seditit
geragilL terulama kultivar-kultivar yang tr.rmbuh di daerah tropis atau
tamma, hari-netral (Debergh dan Zimmermar! l99l).

Dalam pembiakan miko, peran zat pengatur turnbuh (ZPT) saogat
besar. Hal yang perlu diperhatikan dalam menggunakan ZPT adalah jenis,

konsentrasi, waktu penggunaar; dan periode pengkultuannya. Peningkatafl
jumlah tunas yang optimal dapat dipacu dengan aplikasi sitokinin yang cukup
dalam media. Namua demikiarl perbanyakan tunas pada berbagai spesies
tanaman ternyata sangat dipengaruhi oleh jenis dan konsertrasi sitokinin
yalg digunakan. Unruk inisiasi tunas, baik pada angiosperm dan
girnnosperq skokinin N6-benzyladenine (BA) paling sering digunakan
dengan konsentrasi sampai dengan 25 FM (Stye. dan Chin, 1983; George
dan Shenington, 1984). Jenis sitokinin lain yang tergolong aktif adalah
thidiaanron (TDZ), dait penggunaan 0,01 -- 0,05 rr,gln TDZ d,ap t
meraigsang multiplikasi tunas. Beberapa peneliti menyatakan bahwa
ahivitas TDZ kurang lebih sama atau lebih tioggi dibandingkan dengan BA
(Nieuwkerk dkk., 1986), zeatin (Mok dkk., 1987) atau kinetin (Mok dkk,
1979) Namun demikiaq setiap tanama[ akan menunjukkan respon yang
berbeda sehingga eksplorasi efektivitas jenis dan konsentrasi sitokinin mutlak
diperlukan dalam tahap awal regenerasi eksplan secefa in vitro (Gunawan,
1995). Tanaman strawberi umumnya sahgat responsif terhadap aplikasi BA
(Styer dan Chin, 1983; Kanha dkk., 1980), selain itu jika dibandingkan
dergan jenis sitokinin yang lair! BA relatiflebih murah dan mudah didapat di
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Indonesia.
Tujuan percobaan ini adalah untuk mempelajari pengaruh berbagai

kons€ntrasi BA terftadap multiplikasi tuo8s strawberi yang berasal dari

eksplan meristem pucuk.

BAflAN DAN METODE PENf,LTTIAN

Penelitian ini dilaksanakan di latroratorium kultur jaringan tanaman,

Fakultas Penanian, Unive.sitas Lanpung flulai tahun bulan Februari saropai

Agustus I 999.

Stcrilisasi f,ksplen. Bahan tanaman untuk eksplan adalah sulur

tanaman st a*teri va.rictas Mentras koleksi BLPP l,embahg, Jawa Barat.

Pucuk stolon sepanjang 1 3 cm dipotong, kemudian dicuci dengan sedikit.

detergeflt dalam air mengalir selama kr.rang lebih 30 menit Kemudian

dilakukan pengupasao (pembuangan) tiga sampai empat daun pucuk stolon

yang terluar dengan hati-hati, sedemikian rupa sehingga pada pucuk stolon

tersebut yang tersisa adalah daun muda yang masih kuncup berwarna hijau

keputih-putihan. Sterilisasi eksptaa dilakukan dengan cara merendam

eksplarq sambil dikocok-kocok selama 15 medt, dalam larutan Bayclin 20%

(1,05 % N&OCI) plus dua tetes Twceo 20 per 100 n larutan. Pengocokafl

ini kemudian diulangi lagi deryar larutar Bayclin 20lo plus dua tetes Tween

20 selama l0 menit, dan sekali lagi dengan Bayclh 10olo selama l0 menit

Setelah itu eksplan dibilas dengar air steril s€bany&k tiga ka.li. Eksplan siep

untuk diambd meristemnya.

Mcdir Kultur. Media kultur yang digunakal terdiri dari media

inisiasi dan media mukiplikasi tunas. Media inisiasi digunakan untuk

menginisiasi pertumbuhan eksplen meristern selama 4 miaggu sebelum

dipinrtahl.an ke media multiplikasi tunas yang merupakan media dengan

berbagai konsentrasi BA. M€dia dasar untuk inisiasi maupun multiplikasi

adalah garam-garam MS (Murashige dan Skoog, 1962) yaog diperkaya

deIlgan lo0 mgll mio-inositol, 0,1 nu/l thiamin-t{Cl, 0,5 ml piridoksin-

HCl, 0,5 ngn asam nikotinst, dan 30 g/t sukosa. Media inisiasi yang

digurukan adalah rnedia MS plus 5 FM BA sedangkan media muhiplikasi

yang dicobakan adalah MS dengan BA: o, 1,2,5,5,7,5, lo, 15, 20, dan 40

pM. Sebagai pem8dat media digunakan agar me* "Swallow Globe" 7 g/l'

Sebelum diberi agar, pH medis diatur menjadi 5,8 denpn menggunalcan pH-

meter dengao menambahka[ 0,1 N NsOH stau 0,1 N HCl. Media ]uary
zudah diberi agar dididihkan dan dituangkaa ke dalam botol-botol kultur

h$Sa,dr,' EriL&ait P.n fri,fr lro't, ,i'a1tu' I-,,,!{frq' 1O&.1,, 37



berkapasitas 50 n[ untuk inisiasi kultur dan berkapasitas 60 ml untuk
muhiplikasi tunas. Media yang dituang ke dalam botol kultur adalah
sebanyak l0 rnl per botol untuk inisiasi dan 15 nrl per botol untuk
multiplikasi. Setelah media dituang, botol kultur ditutup dengan alumidum
foil kemudian disterilisasi dengan menggunakan autoklaf pada suhu l2l 'C
dan rekanan 1,2 kg/cm']selama 15 menit.

Pengtmatan. Pengamatan visual dan pengukuran dilakukan pada
minggu ke 16 sejak penanaman di medium Lnltur pertama. Variabel.yang
diamati adalah:

1. Jumlal mata tunas darlatau tunas setiap eksplan. Yang dimaksud mata
tunas adalah struLlur bermeristem dengan panjang < 0i5 cm, sedangkan
tunas adalah struktu. bermeristem dengan panjang > 0,5 crn.

2. Panjang tunas adventifyang diukur dari pangkal tunas sampai ujung titik
tumbulr, merupakan nilai rata-rata dari panjang semua tunas yang
terbentuk.

3. Penampakan kultur yang disajikan dalam bentuk foto.
Metodologi. Percobaan disusun dalam rancangan acak lengkap

dengan 9 perlakuan taraf konsentrasi 84 yaitr O, 1,2,5, 5,7,5, lO, 15,20,
dan 40 UM. Masing-masing perlakuao diulang 5-6 kali. Setiap satuan
percobaan terdiri dari satu botol kuhur dengan satu eksplan.

I1ASIL DAN PEMBAEASAN

Pengaruh berbagai konsentrasi BA terhadap paqtang tunas strawberi
disajikan pada Gambar l. Tunas pada perlakuan tanpa BA lebih panjang
daripada tunas pada semua perlakuan dengan BA5 [amun tunas tersebut
hanya merupakan pemanjangan sesaat dari tunas yang sebelumnya ditanam
dalam media inisiasi. Aninya, meskipun panjang tunas tanpa BA mencapai
sekitar 1,6 cm namun secara agronomis tunas tersebut kualitasnya kurang
baik karena jumlahnya hanya satu. Hal ini berbeda dengan perlakuan BA
yaog umumnya menghasiikan tunas antara 4 sampai t5 tunas per eksplan.
Pada Gambar I terlihat bahwa panjang tunas strawberi pada perlakuan BA
yang dicobakan adalah antara 0,5 - 1,3 cm,

38 Pross.nino, HasiLHefl P.ndhian Dosaunirersi o! Laqhs,1OH1999
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Gambar l. Pengaruh kons€ntrasi BA terhadap panjang tunas strawberi i/,
vrbo berumur l0 minggu di media multiplikasi. Bar
menunjukkan SE (Standard Enor).

tunas-tunas yang lebih panjang dihasilkan pada perlakuan I - 5 uM BA.
Perlakuan 5 uM BA rata-rata menghasilkan tunas dengao psnjang 1,3 cr\
sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata panjang tunas yang
dihasilkan oleh perlakuan I uM BA (1,0 cm). Namun demikiaq perlakuan I
uM BA memiliki r$a-rlata 75,2 turas per eksplan dibandingkan dengan
perlakuan 5 uM BA yang memiliki mta-.sta 8 tunas per eksplan. Pada
koN€ntrasi BA yang lebih tinggi, 7,5 uM BA atau lebil! rata-Iatr panjang
tunas s€kitar 0,5 cm dengan jumlah tunas berkisar aatara 5-7 tunas per
eksplan.

Berdasarkan data dsn perampakm kultur di atas, terlihat bahwa
korN€ntrasi BA yang pating s€suai untuk pedaryakan tun8s strawberi dari
eksplan meristem pucuk addah I ldv!, deogan catatan bahwa inisiasi kultur
iDeristem selama 4 minggu dilakukan dengan rnenggunakan media MS plus 5

pM BA. Kultur pada I pM BA tampak normal, menghasilkan tunas
terbanyak (15,2 tunas per eksplan), dengan tunss cukup panjaog darr tidak
menuajukkan gejala vitrifikasi sebagaimana didapati pada kultur dengan
perlakuan BA > 7,5 pM.

PrnE S.-iie, Hcn,.lhdl Pdditia llota&nrq$tu Lep4, a llh.199t



BA telah lama didokumentasikan sebagai jenis sitokinin yang paling
efektif untuk merangsang multiplikasi turas majemuk pada strarteri, yaitu
dengan konsentr&si efeltif4,4 - l0 UM (Styer dan Chiq 1983) Penggunaan
BA pada konsentrasi 4,4 !M ini dapat dikombinasikan dengan 2,9 uM CA
(James, 1979) atau 4,9 l]M IBA @oxus, 1974) urruk perbanyakan
(proliferasi) tunas; akan tetapi Kartha e, a/. (1980) mendapatkm bahwa BA
saja pada konrnrasi l0 filrll paling efektif urtuk multiplikasi tunas.
H$trnarrn et ol. (1990) juga menyarankan bahwa untuk perbanyakan tunas
strawberi dari pucuk stolon sebaiknya digunakan media MS dengan 4,4 RM
Bd baik untuk inisiasi maupun multiplikasi tunas. Pada penelitian ini,
konsentrasi efelilif BA temyata lebih rendah daripada yang didapatkan oleh
peneliti terdahulu, yaitu haaya I pM BA. Hal ini bisa mof,upaka! suatu
kelebihan, karefla tingginya konsentrasi sitokinin (terutama BA) seringkali -

menyebabkan timbulnya 'lenyimpangan genetiP', yang hanya dapat
dideteksi setelah tanaman berada di lapangan. Sifat-sifat yang menyimpang
tersebut, pada tanarnan gerberd misalnya adalah terlalu banyak daun dan
jumlah bunga yang s€dikit dengan tangkai bunga yang pendek @eberg dan
Zimmerman, 1991). Pada tanaman stawbed, Rancillac dkk. (1987) dalam
Deberg dan Zirffnerman (t991) mendapatkan bahwa pengkondisian kultur
pada BA yang berlebihan, misalnya dengan cala subkultur terus menerus
tanpa batas ternyata menyebabkan terhambatnya pengakarar\ penbentukat
bunga secara berlebiharl bentuk buah tidak teratur, dao taoaman tidak
seragam. Tidak samanya konsentrasi optimum BA pada penelitian ini
dengan yang terdahulu juga mengindikasikan bahwa kebutuhan akan
sitokinin atau campurannya dengan zat pergatur tumbuh lain bersifat spesifik
terhadap suatu kultivar (cultivar specific).

Tunas-hirnas yang dihasilkan pada konsentrasi BA yang tinggi
nampak tidak normal dan berwarna pucat. Kultur pada perlakuan BA
tinggi, misalnya antara 7,5 sampai 40 !M meDunjuk*an gejala vitrifikasi.
Vitrifikasi, menurut Ziv (1986) yaitu ketidsknormalan morfologi dan
fisiologi tanaman yang dikulturkan s€cara in yito yang menunjukkan gejala
sukulen berlebihaq biasanya dismai dengan bentuk tunas abnormal. Scbab
utama vibifikasi antara lain adalah t€rlalu tingginya kelembatran dalam botol
L-uhur, konsentrasi hara, dan konsentrasi ZPT, se(a rendahnya intensitas
cahaya. Pada penelitian ini, yang menyebabkan gejala vitrifikasi tampaknya
adalah konsentrasi BA yang terlalu tinggi, karena gejala vitrifikasi hanya
dijumpai pada kultur dengan perlakuan BA > 7,5 pM.

ProNsenino, 46il, larj, Pen liri@ DMUaiw,n ot lew , 1OttI999



Gambar 2 Kultur sirawberi pada media MS ptus I pM BA pindahan

(subkultur) dari perlakuan lo EM BA (kiri) dan a0 pM BA
(karun). Tanda panah menunjukkan tuIus-tunas yang terbentuk

Lebih lanjut, jika tanamaa yang menunjukkan gejala vitriflkasi

ters€but disubkultur ke media dengan konsertrasi BA yang tebih rendah (l
[M), ternyata terjadi "recovery'' walaupun tidak sempuma. Penampakan

kultur pada media MS dengan I u.M BA pirdahan dari l0 dan 40 pM BA

setelah disubkuttur selama 4 minggu dapat dilihat pada Gambar 2'

Penampaksn aktual (asti) adalah bahw& kultur ysng berasal dari l0 llM BA
mampu membentuk tunas baru dan hampir s€mua tunas yang baru tumbub

berwarna hijau dan be$truktur normal (nampak lebih gelap dalaD gsmbar

hitam putih). Akan tetapi, padl kultur yang b€ras8l dari 40 pM BA
walaupun tunas yang baru juga tlmbuh berwarna hijau namun banyak tunas

yang ituktwnya tidak normal (tangkai daun tidak proporsiooal dengan

iaunnya dan nampak lebih terang dalam foto hitam putih). Tunas baru yang

merupakan pindahan dari kultur dengan BA l0 [rM hampir semuanya

normal, tetapi yang berasal dad 40 trM BA masih banyak tunas baru yang

abnormal atau'tervitrifikasi. Tampaknya peogsruh sitokinin bawaan dari

kultur sebelumnya terlalu kuat, sehingga pemulihan untuk menumbuhk€n

tunas normal tidak b€dalan dengan sanpuma Diduga bahwa penormalan

pemrmbuhan kultur terjadi s€cara bertahap. yairu tunas-tunas yanq lo*1
tumbuh di atas tunas-tunas yang tidak rcrmal Feromena ini kami jurnpai

pula pada perclitian ini, sebagaimana tampak pada Gambar 2, yang

f"onsarie,,. dld]L tfl Pa&i6 DolE,turiBfr,'l,,a,try'{,a o}nl"" 4l



memrnjukkal tumbuhnya tunas-yun8s berwaru hijau di atas tunas-tunas
abnormal yang tervitdfikasi. Dengal demikian nampak bahwa kultur yang

tervitrifikasi dapat dipulihkan untuk tumbuh normal kembali dengan
pemiodahan kultur k€ medis BA rendatl asalkan vitrfikasi yang terjadi tidak
berlebihan, sehingga mencapai tahap yang tidak d&pat balik.

KESIMPULAN

l. Konsgntrasi BA optimum untuk perbanyakan tunas iz ,ir.o, strawbed

adalah I pl\4 dengan catatan bahwa sebelumnya telah dilakukan'inisiasi
kultur medstem selama 4 minggu di media MS + 5 pM BA

2. Perlaluan BA yang sama atau lebih tinggi dari 7,5, uM menghasilkan

tunas dengan gejala vitrifikasi. Taapi gejala ini sarnpai talaf tertentu
dapat dipulitrkan dengan pemindahan kultur ke media MS + I UM BA.
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